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MOTTO 
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“Maka, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu”. 

(Q.S al-Baqarah: 185).1 
 

 

 

 

 

ةَ َ�ْ��َ�نَ  َّ��نِْ ُ��َِّ� َ�َْ�ُ�ْ� �َ�َْ�ِ��ُ�ا َِ� �ِِ�� وَأَْ�ِ$ُ!وا "ُِ!ؤْ�َِِ�ُ'�ُ&�ا "ُِ!ؤْ�َ
 )2رواه ا"�-�ري ((ََ*(ِ�)َ 

 
  

“Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat 
hilal pula, jika hilal terhalang oleh awan terhadapmu maka genapkanlah 

bulan Sya’ban tiga puluh hari.” (HR. al-Bukhari). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

                                                 
 1 Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat 
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Jakarta : PT. Sinergi 
Pustaka Indonesia, 2012, hlm. 35. 

2 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Jilid II, juz. VI, Beirut 
: Dar al Fikr, hlm. 481, hadis ke- 1776. 
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ABSTRAK 
 
Rukyat al-hilal merupakan sebuah kegiatan yang tidak bisa 

dilakukan di sembarang tempat. Banyak hal yang perlu diperhatikan dan 
dipersiapkan demi keberhasilan rukyat al-hilal. Seperti keadaan iklim 
atau cuaca yang mendukung, kondisi atmosfer yang baik, posisi benda 
langit yang cukup tinggi sehingga bisa untuk dirukyat, penunjuk waktu 
yang tepat, serta cahaya bulan sabit yang lumayan besar dan telah masuk 
kriteria visibilitas (imkan). Namun demikian, dari sekian faktor hampir 
semuanya berkaitan dengan tempat rukyat, seperti cuaca dan kondisi 
atmosfer. Berangkat dari sini, penulis tertarik untuk melakukan kajian 
mendalam tentang pemikiran kriteria tempat rukyat yang ideal Thomas 
Djamaluddin sebagaimana tersirat dalam harian Republika tahun 1995. 
Dalam artikel tersebut dinyatakan bahwa lokasi pengamatan dengan arah 
pandangan ke barat tidak terbuka atau dipenuhi pepohonan lebih baik 
lokasi pengamatan di pantai yang terbuka ke arah barat. Pertanyaannya, 
apa saja sebenarnya yang dibutuhkan sehingga tempat rukyat bisa 
dikatakan ideal?  

Untuk menjawab hal itu, penulis membuat dua rumusan masalah 
dalam penelitian ini. Yaitu, apa konsep pemikiran Thomas Djamaluddin 
mengenai kriteria tempat rukyat yang ideal? dan bagaimana konsep 
pemikiran tersebut ditinjau dari sudut pandang ilmu falak atau astronomi? 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan yang bersifat 
kualitatif dimana data primernya adalah tulisan Thomas Djamaluddin 
berjudul Ru’yatul Hilal Awal Ramadan dan Iedul Fitri yang dimuat di 
harian Republika (1995) sebagaimana di blog pribadinya, serta tulisan-
tulisannya yang lain yang relevan dengan penelitian ini. Sedangkan data 
sekundernya adalah buku-buku ataupun karya ilmiah lain yang berbicara 
secara langsung ataupun tidak langsung tentang kriteria kelayakan tempat 
rukyat. Selain mengunakan analisis deskriptif, untuk mempertajam 
analisis digunakan juga analisis komparatif.  

Hasil penelitian ini adalah bahwa konsep pemikiran Thomas 
Djamaluddin mengenai kriteria tempat rukyat yang ideal bertumpu pada 
empat kriteria dimana keempat kriteria tersebut merupakan parameter 
primer dalam menilai kelayakan sebuah tempat rukyat. Ditinjau dari sudut 
pandang ilmu falak keempat kriteria tempat rukyat yang ideal Thomas 
Djamaluddin mempunyai landasan yang kuat. Walaupun demikian, ada 
beberapa koreksi dan catatan. Pertama, untuk kriteria medan pandang 
yang harus terbuka mulai + 28,5° LU sampai dengan - 28,5° LS dari titik 
barat hanya bisa dipakai di lintang sekitar equator, yakni antara 0° - 7°. 
Kedua, terjadi kontradiksi statement pada kriteri ketiga dan keempat. 
Dimana pada kriteria ketiga menunjukkan bahwa tempat rukyat yang 
ideal adalah tempat yang berada di wilayah timur sedangkan berdasarkan 
kriteria keempat adalah tempat yang berada di wilayah barat. 
Key word : Parameter kelayakan tempat rukyat, Rukyat al-hilal, dan 
Thomas Djamaluddin    
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